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ABSTRAK 

Alda Putri Utami. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SD. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila antara lain adalah kurangnya penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif, pembelajaran masih bersifat konvensional dan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimen 

dengan bentuk nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas V SDN Wilayah II Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan hasil 

kelas V SDN 05 Muara Kandis sebagai kelas kontrol dan SDN 22 Muara Kandis 

sebagai kelas eksperimen. Sampel pada penelitian ini kelas eksperimen 

menggunakan model Team Games Tournament (TGT) sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model konvensional.  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata  pretest dan posttest 

kelas eksperimen dengan rata-rata pretest 51.11 sedangkan rata-rata posttest 75.44 

dengan presentase peningkatan sebesar 47,60% dari pretest ke posttest. Selain itu, 

selisih antara rata-rata posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen adalah 

12.49 dengan rata-rata posttest kelas kontrol 62.95 dan rata-rata posttest 

eksperimen 75.44. Hal tersebut dibuktikan dari hasil Uji t yang menunjukkan nilai 

Two-Sided p                 0,05). Hasil belajar efektif menggunakan Uji 

Mann Whitney U nilai Asym.sig.(2-tailed)        (        0,05 ) dengan 

peningkatan presentase pretest dan posttest kelas eksperimen 80,94%. Hasil 

belajar psikomotorik menggunakan uji Mann Whitney U nilai Asym.sig.(2-tailed) 

       (        0,05 ). dengan peningkatan presentase pretest dan posttest 

kelas eksperimen 49,49%. yang berarti    ditolak dan    diterima. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model Team Games 

Tournament (TGT) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD. 

Kata kunci : Pembelajaran Pendidikan Pancasila, Model TGT, Hasil Belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Pancasila merupakan sebuah Mata pelajaran yang 

digunakan di kelas mulai tahun pelajaran 2022–2023, bersamaan dengan 

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya memiliki nama PPKN (Fatimah et 

al., 2023). Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya  membentuk 

karakter  siswa yang  kompeten dan menanamkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan  sehari-hari melalui Profil Pelajar Pancasila (Ladiva, 

2024). Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib yang 

diajarkan diseluruh jenjang pendidikan, mulai pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi (Nurgiansah, 2021). Menurut Mufidah & Tirtoni (2023), 

Pendidikan Pancasila adalah pelajaran penting yang diajarkan di Sekolah 

Dasar (SD) karena mengajarkan tentang tingkah laku, budi pekerti, dan 

kedisiplinan peserta didik agar sesuai dengan menggunakan norma, adat, 

dan aturan yang ada dan berlaku (Prameswari & Rahmatina, 2024). Jika 

peserta tidak bergerak aktif dalam pembelajaran hanya mendengarkan 

guru menjelaskan materi dan tidak duduk diam ditempat, kemungkinan 

peserta didik tidak akan memahami penjelasan yang sudah disampaikan 

oleh guru, merasa bosan dan kurang bersemagat dalam belajar sehingga 

dapat membuat tujuan pembelajaran tidak tercapai serta menurunkan hasil 

belajar peserta didik (Zulfira et al., 2019). 
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Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah mendapatkan pegajaran dalam kurun waktu tertentu (Yandi et al., 

2023). Hasil belajar dapat berupa angka atau poin yang dinyatakan oleh 

guru untuk melihat hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

peserta didik (Mustamiroh et al., 2023). Hasil belajar dapat diartikan pula 

sebagai sebuah cerminan dari usaha belajar. Semakin baik usaha belajar 

peserta didik, maka semakin baik pula hasil belajar yang akan mereka raih. 

Karenanya, hasil belajar dapat menjadi salah satu acuan dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran yang dialami peserta didik (Yandi et al., 2023). 

Setiap proses pembelajaran tentunya diharapkan peserta didik 

memperoleh hasil belajar yang baik (Mustamiroh et al., 2023). Hasil 

belajar yaitu sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi 

pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi 

dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, 

keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain 

sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar 

menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami 

proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan 

dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi, dengan adanya hasil 

belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu atas dasar itu pendidik 

dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik  (Novia et al., 
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2022) Namun pada kenyataannya hasil belajar yang diperoleh oleh peserta 

didik tidak selalu baik dan sesuai yang diharapkan. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran yang digunakan guru dalam masih bersifat 

konvesional, peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, mudah 

bosan dan kurang semanagat terhadap pembelajaran yang disampaikan, 

Sehingga pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang 

disampaikan guru kurang maksimal. Kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap pembelajaran yang disampaikan guru, maka hasil belajar peserta 

didik juga kurang baik (Arrasyid et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksankan di 

kelas V SD Wilayah II Kecamatan Linggo Sari Baganti, ditemukan bahwa 

proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga peserta didik 

kurang aktif dan antusias. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih 

menggunakan model konvensional, yakni model pembelajaran ceramah 

yang umumnya guru sebagai subjeknya, walaupun model ini tidak terlalu 

buruk untuk diterapkan. Namun, karena selalu digunakan dalam proses 

pembelajaran peserta didik menjadi bosan dan pembelajaran menjadi 

monoton. Selain itu, guru hanya terpaku pada buku paket/ LKS Pendidikan 

Pancasila sebagai sumber utama tanpa adanya pengembangan. Akibatnya, 

peserta didik menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan 

cenderung mengalihkan perhatian dengan memperhatikan benda sekitar, 

berbicara atau bercanda dengan teman sebangku, sehingga berdampak 
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pada rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

Berdasarkan hasil wawancara di kelas V SD Wilayah II kecamatan 

Linggo Sari Baganti, ditemukan bahwa sebagian guru sudah mengenal dan 

pernah mencoba menerapkan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT), namun penggunaannya masih sangat jarang dan 

belum menjadi model utama dalam proses belajar mengajar. Mayoritas 

guru di kelima sekolah tersebut masih mengandalkan model konvensional, 

dengan metode ceramah dan pengerjaan soal yang berpatokan pada 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Meskipun begitu, terdapat beberapa guru 

yang menunjukkan inisiatif untuk mencoba pendekatan pembelajaran yang 

lebih aktif dan kooperatif, Meskipun belum dilakukan secara konsisten di 

seluruh kelas. Selain itu, disebabkan adanya perasaan sulit atau terlalu 

banyak hal yang harus dipersiapkan ataupun kurangnya pengetahuan guru 

tentang model-model pembelajaran yang tepat untuk digunakan. 

Tabel 1. Kelas V SD Wilayah II Kecamatan Linggo Sari Baganti 

No Nama Sekolah Kelas  
Jumlah Peserta 

Dididk 

1 SDN 29 Rantau Batu Pasar V 24 

2 SDN 05 Muara Kandis V 20 

3 SDN 22 Muara Kandis V 18 

4 SDN 34 Koto Panai V 18 

5 SDN 35 Labuhan Tanjak V 23 

 Sumber : Wali Kelas V SD Wilayah II Kecamatan Linggo Sari 

       Baganti. 

 

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, dapat mengerucut pada 

faktor pemilihan model pembelajaran yang lebih baik. Menurut 
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(Mustamiroh et al., 2023), model pembelajaran kooperatif Team Game 

Tournament (TGT) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dianggap lebih baik. Dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) peserta didik dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga tidak ada pembelajaran yang 

berlangsung secara monoton dan membosankan. Menurut (Fajri et al., 

2024), model Team Games Tournament (TGT) adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan peserta didik dalam bekerja sama atau 

tutor sebaya dalam pembelajaran yang didesain dalam bentuk permainan 

(games). Peserta didik pada pembelajaran ini dituntut aktif serta mampu 

untuk bekerjasama dengan temannya. Manfaat yang akan didapat pada 

penerapan model TGT adalah menumbuhkan keaktifan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, menumbuhkan sikap menghargai, dan 

meningkatkan minat belajar yang tinggi pada peserta didik. Menurut 

Mustamiroh et al., (2023), penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament  dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik  

dan tidak membosankan. 

Penelitian yang di lakukan Wardiah & Matematika, (2024) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika peserta didik Kelas III SD Negeri 223 

Palembang” Pada hasil penelitiannya terlihat dari perbedaan hasil posttest 

kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata dikelas 

ekperimen memiliki rata-rata 78,5 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol 
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69,0. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

diperoleh nilai sig (2-tailed) adalah 0,009 yang berarti sig (2-tailed) < 0,05 

yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan. Kemudian untuk 

nilai        = 2,751 >       = 1,67943. Berdasarkan kriteria pengujian 

hipotesis        >       maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti ada pengaruh model pembelajaran Team Games 

Tournament terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri 

223 Palembang. Jadi dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Games Tournament dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan tidak membosankan.  Hal  ini memungkinkan  penggunaan  

model  pembelajaran  kooperatif  tipe teams games tournament akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Riris et al., (2024) yang 

berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI Subtema 2 

Hewan Sahabatku SD Negeri 091277 Sgiantar Estate”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VI 

Subtema 2 Hewan Sahabatku SD Negeri 091277 Siantar Estate T.A 

2023/2024. Hal ini dibuktikan dari hasil yang telah diperoleh peneliti, 

dimana siswa kelas VI memperoleh nilai rata-rata 51,02 pada pretest dan 

nilai rata-rata 82,89 pada posttest. Dengan hasil uji N-gain yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai 0,66 dengan klasifikasi sedang. Maka dari itu 
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mendapatkan nilai yang signifikan dengan kriteria N-Gain score 0,66 < 

0,70. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

siswa kelas VI SD Negeri 091277 Siantar Estate. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Games Tournamet (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SD”   

B. Identifkasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Proses pembelajaran yang dilaksanankan di sekolah tersebut masih 

menggunkan model konvensional. 

2. Proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang bervariasi sehingga 

hasil belajar peserta didik rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

           Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini 

dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 
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2. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V pada mata Pelajaran 

Pendidikan panacasila. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 22 Muara Kandis dan peserta didik kelas V 

SDN 05 Muara Kandis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila? 

2. Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila ? 

E. Asumsi Penelitian  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat dari 

hasil test pretest dan posttest pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah penerapan model TGT. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah serta asumsi yang dirumuskan, maka tujuan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh model 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V SD. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti  

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Team 

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar materi tentan Gotong 

Royong di Lingkungan Sekitar di kelas V SD, penelitian ini 

memberikan masukan dan pengetahuan. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dapat mempermudah peserta didik dalam belajar Pendidikan Pancasila 

dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT). 

3. Bagi Guru  

Menambah pengetahuan guru mengenai model pembelajaran 

Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) serta dapat 

mengaplikasikan model TGT dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

guru dapat mengalaman langsung melalui model pembelajaran TGT. 
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4. Bagi sekolah  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

memperoleh masukan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut 

mengenai model TGT pada topik-topik pendidikan lainnya. Peneliti 

juga dapat mengkaji lebih dalam tentang dampak model TGT terhadap 

aspek-aspek lain dari pembelajaran, seperti motivasi, kerjasama, dan 

perkembangan karakter peserta didik. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 

dalam pembelajaran pendidikan pancasila pada materi gotong royong 

dilingkungan sekitar memberikan pengaruh yang signifikan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

belajar kognitif menggunakan Uji t yang menunjukkan nilai Two-Sided 

p                 0,05) yang berarti    ditolak dan    diterima. 

Berdasarkan nilai rata-rata  pretest dan posttest kelas eksperimen rata-rata 

pretsest 51.11 sedangkan rata-rata posttest 75.44 dengan prsentase 

peningkatan sebesar 47,60% dari pretest ke posttest. Selain itu, selisih antara 

rata-rata  posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 12.49 dengan 

rata-rata posttest kelas kontrol 62.95 dan rata-rata posttest eksperimen 75.44. 

Hasil belajar efektif menggunakan Uji Mann Whitney U nilai Asym.sig.(2-

tailed)        (        0,05 ) dengan peningkatan presentase pretest dan 

posttest kelas eksperimen 80,94%. Hasil belajar psikomotorik menggunakan 

uji Mann Whitney U nilai Asym.sig.(2-tailed)        (        0,05 ). 

dengan peningkatan presentase pretest dan posttest kelas eksperimen 49,49%. 

Berdasarkan penejelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

Team Games Tournament (TGT) berpengaruh secara signifikan terhadap 
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hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V 

SD. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Dalam proses belajar mengajar pendidik hendaknya mampu 

menciptakan suasana belajar yang membuat peserta didik lebih aktif. 

Salah satu dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

pada materi pembelajaran lainnya. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini adalah hasil penelitian berdasarkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan pancasila dengan materi 

gotong royong di lingkungan sekitar di kelas V SDN 22 Muara Kandis 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 

(TGT). Untuk itu, disarankan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti 

aspek-aspek lainnya dan dapat menjadi sumber bacaan/literatur agar 

dapat mengatasi kendala-kendala yang terjadi. 
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